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ABSTRAK

Dalam masalah perekonomian tidak akan terlepas dari lembaga perbankan.
Sgjak awal tahun 2000-an perbankan syariah di Indonesia semakin berkembang pesat.
Perkembangan tersebut diiringi dengan munculnyainovas produk untuk memberikan
kemudahan dan kenyamanan bagi nasabahnya bailk daam kegiatan penyauran
maupun penghimpunan dana sehingga nasabah merasa senang dan nyaman dalam
menggunakan produk perbankan syariah. Salah satu contoh inovas produk yang
dikeluarkan oleh bank syariah adalah kartu kredit syariah.

Bank BNI 46 yang merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia,
membuka unit usaha syariah yang kemudian dalam industri perbankan syariah
dikena dengan nama BNI Syariah. Dadam perjdanannya BNI Syariah telah
mengeluarkan cukup banyak produk, dan salah satunya adalah kartu kredit syariah
yang diberi nama Hasanah Card. Hasanah Card sebaga sebuah produk perbankan
gyariah yang modern dan berteknologi tinggi mempunyai akad di dalam
penggunaannya sebagal alat transaks yang multifungs dan efisen. Hasanah Card
dapat menjadikan sebuah transaks lebih mudah, aman, dan efisien sehingga mampu
menggugurkan kedaruratan. Akan tetapi perlu dikgi dan diketahui lebih jelas lagi
mengenai akad yang diberlakukan dalam produk ini.

Dari uraian di atas, penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang
tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan akad dalam aplikasi Hasanah BNI
Syariah. Maka penyusun dapat merumuskan pokok masalah yaitu bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan akad dalam Produk Hasanah Card.

Daam penyusunan skripsi ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah
library research dengan mengkaji data-data kepustakaan yang bersumber dari
buku-buku, penelitian, karya tulis terdahulu yang berkaitan, website dan fatwa
MUI mengenai Syariah Card . Adapun sifat penelitian ini termasuk deskriptif
analitis yang menjelaskan tentang penerapan akad dalam kartu kredit Hasanah
Card BNI Syariah serta mengkaji permasalahan tersebut dengan kaidah-kaidah
fighiyyah yang berkaitan dengan teori-teori hukum Islam.

Berdasarkan hasil analisis penyusun, bahwa kartu kredit Hasanah Card
BNI Syariah hukumnya boleh, karena dalam akad Hasanah Card telah memenuhi
rukun dan syarat terjadinya akad dalam Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

I-il:‘;lll)f Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- ba b be

< ta t te

& sa S es (dengan titik di atas)
z jim j je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra r er

) zai z zet

" sin S es

B syin sy es dan ye
U sad S es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

o fa f ef

G qaf q qi

& kaf k ka

J lam | el

. mim m em
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o nun n en
S wau w w
- ha h ha
s hamzah ’ apostrof
4 ya y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

5 e ditulis Muta‘addidah
e ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
e ditulis Hikmah
ile ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

BAPNPFES ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

il 31 5 ditulis Zakah al-fitri
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D. Vokal Pendek

L cathah ditulis a
=i atha ditulis Fa‘ala
L ditulis i
kasrah ditulis Zukira
K3
o dammah ditulis u
Al ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
lala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(s ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
@S ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
U8 ditulis furad
F. Vokal Rangkap
. fathah + ya’ mati ditulis ai
ANTE ditulis bainakum
5 fathah + wawu mati ditulis au
Ja ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
ditulis a’antum
It
el ditulis u‘iddat
Sl ditulis La’in syakartum




. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

S ditulis al-Qur’an

) ditulis Al-Qiyas

-

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf| (el) nya.

elad) ditulis as-Sama’
A ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

s Al s 53 ditulis Zawi al-furad

aad Jal ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

ol s N A sy
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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Segala
puji bagi Allah Tuhan semesta alam, yang senantiasa melimpahkan rahmat dan
nikmat kepada semua hamba-Nya, meski hambanya banyak lalai untuk selalu
menjadi orang-orang yang bersyukur. Tidak lupa, shalawat serta salam penyusun
sanjungkan kepada Nabi Muhammad SAW. keluarganya, para sahabatnya serta
para pengikutnya yang selalu menegakkan sunnahnya sampai hari akhir.

Syukur alhamdulillah, akhirnya penyusun dapat menyelesaikan skripsi
sebagai bukti tanggung jawab penyusun untuk memenuhi tugas akhir yang
diberikan oleh Fakultas Syariah, sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi
guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Ilmu Hukum Islam. Dalam
penyusunan skripsi yang berjudul TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
KARTU KREDIT SYARIAH (STUDI TENTANG HASANAH CARD BNI
SYARIAH) ini, tidak sedikit hambatan yang penyusun hadapi.

Penyusunan skripsi ini tidak mungkin dapat diselesaikan tanpa bantuan
dan dorongan dari berbagai pihak, dengan segala kerendahan hati dan rasa

penghormatan penyusun mengucapkan terimakasih kepada:
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama
Islam. Sehingga tidak heran ketika sistem yang digunakan dalam berbagai aspek
tidak akan jauh dari unsur Islam, salah satunya dalam sistem ekonomi. Sejak
tahun 1992 di Indonesia mulai muncul bank yang menggunakan prinsip syariah,
yaitu Bank Mua’malat Indonesia (BMI) yang merupakan hasil lokakarya yang
diadakan oleh MUI. Pada tahun 1998 ketika Indonesia mengalami krisis moneter,
kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah mulai meningkat. Pada waktu itu,
ketika bank konvensional mengalami keterpurukan dengan nilai suku bunganya
yang melambung tinggi, bank yang tidak menggunakan sistem bunga (bank
syariah) tetap bertahan.

Kenyataan tersebut membuat beberapa bank umum swasta yang memakai
metode konvensional, memutuskan untuk mengonversikan dirinya dari bank
umum menjadi bank syariah atau membuka cabang yang beroperasi dengan
menggunakan prinsip syariah.'

Bank Islam atau Bank Syariah adalah bank yang usaha pokoknya

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu-lintas pembayaran

' Edy Wibowo dan Untung Hendy Widodo, Mengapa Memilih Bank Syari’ah
(Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 13.



serta peredaran uang yang dalam oprasianya dan produk-produknya
dikembangkan sesuai dengan prinsip syariat Islam.?

Dalam masalah perekonomian, setiap waktu mengalami perkembangan
termasuk di dalamnya industri perbankan syariah. Sejak awal tahun 2000-an
perbankan syariah di Indonesia mulai berkembang, dan perkembangan tersebut
diiringi dengan munculnya produk-produk baru, salah satu contohnya adalah
kartu kredit syariah.

Bank BNI 46 yang merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia, pada
waktu itu membuka unit usaha syariah yang kemudian dalam industri perbankan
syariah dikenal dengan nama BNI Syariah. Dalam perjalanannya BNI Syariah
telah mengeluarkan cukup banyak produk, dan produk yang terbaru adalah kartu
kredit syariah yang diberi nama Hasanah Card.*

Pada tanggal 9 Februari 2008, BNI Unit Usaha Syariah (BNI syariah)
bersama dengan Mastercard Worldwide meluncurkan Hasanah Card.
Sebagaimana diatur dalam fatwa Dewan Syariah Nasional dan bertujuan untuk
memudahkan sistem pembayaran serta sebagai jaminan atas setiap transaksi

pembelian barang dan jasa.*

> Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Kontemporer, cet. ke-1 (Yogyakarta:
UII Press, 2000), hlm. 62.

> Nama produk kartu kredit syari’ah yang dikeluarkan oleh BNI Syariah dan
diresmikan di  Jakarta pada tanggal 7  Februari 2009. http.//www.bni.co.id.
PortalsODocumentPress% 20release%20-%20BNI1%20Hasanah %20 Card-Ind.pdf, diakses tanggal
17 Februari 2010

*1bid.



BNI menjadi bank milik negara pertama yang mengeluarkan kartu kredit
syariah yang sebelumnya telah dilakukan oleh bank swasta seperti Bank
Danamon. Dalam industri perbankan syariah persaingan tidak hanya dengan
sesama bank syariah, tetapi juga dengan bank konvensional yang tidak asing lagi
bagi masyarakat Indonesia. Maka dari itu, tiap bank harus berlomba-lomba untuk
memberikan pelayanan yang baik kepada nasabahnya, salah satunya dengan
mengeluarkan produk yang bisa memenuhi keinginan pasar.

Kartu kredit Hasanah Card merupakan salah satu contoh produk yang
dikeluarkan oleh bank syariah dan memberikan inovas baru bagi dunia
perbankan Islam di Indonesia. Dari segi pelayanan kartu ini memberikan
kemudahan bagi nasabahnya sehingga nasabah dapat leluasa pergi keluar rumah
tanpa harus membawa uang tunai yang banyak.

Ditinjau dari aspek hukum, Hasanah Card dipayungi oleh Fatwa DSN No.
54/DSN-MUI/X/2006. Sebagaimana dalam situs resmi BNI Syariah
menyebutkan produk ini terdiri dari tiga akad, yaitu; kafalah, gardh} danija>rah.

Akad adalah suatu perikatan antara ija>b dan gabu>| dengan cara yang
dibenarkan syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada objeknya.’
l[ja>b-gabu>| dalam istilah perbankan lebih dikenal dengan kesepakatan antara
pihak nasabah dengan bank. Dalam sebuah akad terdapat konsekuensi yang
mengikat untuk melaksanakan kewajiban masing-masing pihak sesuai dengan

kesepakatan yang telah dibuat. Jika salah satu pihak atau kedua belah pihak yang

> Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), cet.
ke-2 (Yogyakarta: UII Press,2004), hlm.65.



terikat kontrak melakukan wanprestasi maka para pihak akan mendapatkan sanksi
sebagaimana kesepakatan dalam akad.

Demikian juga yang berlaku dalam Hasanah Card, sebagai sebuah produk
perbankan syariah yang modern dan berteknologi tinggi mempunyai akad di
dalam penggunaannya sebagai alat transaksi yang multifungsi dan efisien.
Hasanah Card dapat menjadikan sebuah transaksi lebih mudah, aman, dan efisien
sehingga mampu menggugurkan kedaruratan. Akan tetapi perlu dikaji dan
diketahui lebih jelas lagi mengenai akad yang diberlakukan dalam produk ini.

Pada aplikasi Hasanah Card, akad yang digunakan adalah ka>falah,
gardh dan ija>rah. Akad ka>falah maksudnya, BNI Syariah adalah penjamin
(ka>fil) bagi pemegang kartu terhadap merchant atas semua kewajiban bayar
(dain) yang timbul dari transaksi antara pemegang kartu dengan merchant dan
atau penarikan uang tunai selain bank atau ATM bank penerbit kartu sehingga
atas pemberian ka>falah, penerbit kartu dapat menerima fee (ujrah). Akad
gardhh maksudnya, penerbit kartu adalah pemberi pinjaman (mugridh) kepada
pemegang kartu (mugtaridh) melalui penarikan tunai dari bank atau ATM bank
penerbit kartu. Sedangkan ija>rah, penerbit kartu adalah penyedia jasa sistem
pembayaran dan pelayanan terhadap pemegang kartu. Atas ija>rah ini,
pemegang kartu dikenakan Membership Fee. Adapun besaran fee yang
ditanggung oleh pemegang kartu telah ditentukan oleh pihak BNI Syariah.

Hasanah Card merupakan produk yang keberadaannya diketahui secara
jelas, maka kesepakatan yang dibuat adalah dalam bentuk kontrak tertulis.

Kemudian muncul permasalahan mengenai penerapan akad dalam Hasanah Card,



apakah BNI Syariah sebagai ka>fil dan mugrid bisa memberikan jaminan bahwa
pemegang kartu dalam menggunakan Hasanah Card secara amanah dan sesuai
dengan syariat Islam.

Dari permasalahan tersebut di atas, penyusun merasa tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap kartu kredit syariah dengan meneliti penerapan
hukum Islam dalam produk Hasanah Card BNI Syariah.. Dengan demikian, judul
penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah “TINJAUAN HUKUM
ISSAM TERHADAP KARTU KREDIT SYARIAH (STUDI TENTANG

HASANAH CARD BNI SYARIAH).”

B. Pokok Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, pokok
permasalahan dalam penyusunan skripsi ini adalah Bagaimana tinjauan hukum

Islam terhadap pelaksanaan akad dalam Produk Hasanah Card?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Mengacu pada pokok permasalahan tersebut di atas, maka penyusunan
skripsi ini bertujuan untuk:
» Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan akad dalam
Hasanah Card.
2. Kegunaan

Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini antara lain:



a. Untuk memperluas, meningkatkan, serta mengembangkan wawasan
penyusun.

b. Dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk menyumbangkan
pemikiran dalam rangka memberikan andil bagi perkembangan ilmu
pengetahuan terutama dalam bidang figh muamalat, sebagai bagian dari
mata kuliah yang diajarkan di Fakultas Syariah.

c. Sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa yang ingin mengkaji
tentang kartu kredit syariah.

d. Sebagai konstribusi khasanah ke-Islaman bagi para pihak penyedia dan

pengguna kartu kredit syariah.

D. Telaah Pustaka

Kajian penelitian tentang tinjauan hukum Islam terhadap kartu kredit
syariah sebelumnya, belum ada yang melakukan penelitian terhadap judul tersebut.
Akan tetapi, penelitian yang mendekati terhadap akar permasalahan yang akan
diteliti dalam penyusunan skripsi ini telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya, antar lain Muhammad Hanif Hakim dengan judul Konsep
Maga>s}id asy-Syari>'ah Asy-Sya>t}ibi>: Studi Aplikatif Terhadap Hukum
Kartu Kredit. Skripsi ini membahas tentang aplikasi konsep Maga>s}id asy-
Syari>'ah Asy-Sya>t}ibi> terhadap hukum kartu kredit, serta pada aspek

mas}lahat yang merupakan inti dari maga>s}id asy-syari>'ah. Dengan tujuan



mengetahui bentuk aplikasi konsep Maga>s}id asy-Syari>'ah asy-Sya>t}ibi>
terhadap hukum kartu kredit.°

Novita Setianingsih, melakukan penelitian tentang kartu kredit sebagai
alat transaksi ditinjau dari Hukum Islam dengan judul skripsinya Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Upaya Penyelesaian Wanprestasi Kartu Kredit PT.
Bank Bukopin, Tbk Cabang Yogyakarta. Dalam penelitianya Novita
menjelaskan bahwa dalam upaya penyelesaian wanprestasi kartu kredit PT
Bank Bukopin, Tbk Cabang Yogyakarta ini tidak sesuai dengan ketentuan
Hukum Islam karena dalam penyelesaiannya pihak bank bekerja sama dengan
perusahaan debt collector yang dalam praktek penagihannya sering
menggunakan intimidasi/kekerasan. Dalam hal keterlambatan pembayaran
pihak bank juga mengenakan bunga keterlambatan. Kemudian penelitian ini
menjelaskan mengenai kartu kredit konvensional dari perspektif hukum
Islam.’

Kasmir dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Perbankan,”
menjelaskan bahwa kartu kredit adalah kartu plastik yang dikeluarkan oleh
bank atau lembaga pembiayaan lainya yang diberikan kepada nasabah untuk

dipergunakan sebagai alat pembayaran dan pengambilan uang tunai.®

6 Muhammad Hanif Hakim, “Konsep Magasid asy-Syariah Asy-Syatibi. Studi
Aplikatif Terhadap Hukum Kartu Kredit,” Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syariah,
UIN Sunan Kalijaga, 2008.

7 Novita Setianingsih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upaya Penyelesaian
Wanprestasi Kartu Kredit PT. Bank Bukopin, Tbk Cabang Yogyakarta,” Skrips tidak diterbitkan,
Yogyakarta, Fak. Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 2008.

% Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, cet. ke-4 (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
2005), hlm. 170.



Kemudian Abdul Wahab Ibrahim Abu Sulaiman menulis sebuah buku yang
berjudul “Banking Cards Syariah,” di dalam buku ini dijelaskan mengenai
kartu kredit secara global, baik dari sisi positif maupun negatif dari kartu
kredit. Buku ini menawarkan sumber baru sebagai pijakan ijtihad dan analisis
figih banking card mengingat kurangnnya referensi dalam bidang ini. Kajian
dalam buku ini cukup penting karena menggambarkan secara jelas praktik
transaksi keuangan dengan menggunakan banking card dari perspektif Islam.’

Karya lain yang membahas kartu kredit adalah Johannes Ibrahim yang
berjudul “Kartu Kredit, Dilematis Antara Kontrak Dan Kejahatan.” Di dalam
buku ini Johannes melihat kartu kredit berdasarkan sudut pandang hukum
positif.'

Dengan melihat sekilas terhadap buku-buku maupun hasil penelitian
terdahulu di atas, hanya sedikit sekali yang menjadi bahasan penulis.
Sedangkan penelitian yang berkaitan dengan Hasanah Card ditinjau dari
pelaksanaan akadnya belum ada studi tersebut dan pada skripsi inilah

penelitian difokuskan.

E. Kerangka Teoretik
Indonesia merupakan negara yang mayoritas bermadzhab Syafi’i

dalam studi hukum Islam, sumbernya adalah al-Qura’an dan as-Sunnah,

? Abdul Wahab Ibrahim, Banking Card Syariah (Jakarta: Rajagrapindo Persada,
2006).

' Johannes Ibrahim, Kartu Kredit, Dilematis Antara Kontrak dan Kejahatan
(Bandung : Rafika Aditama, 2004) .



kemudian ijma’ yang merupakan kesepakatan para ulama dalam penetapan
suatu hukum, dan giyas (analogi) atas suatu peristiwa hukum yang baru dan
tidak ditemukan dalil nash yang merupakan premis mayor dalam
menerangkan status hukumnya secara ekplisit. Esensi ini tentunya harus
dengan adanya esensi illah (argumen hukum) yang sama.

Syatibi sendiri menyatakan bahwa tujuan utama dari syariat adalah
untuk menjaga dan memperjuangkan tiga kategori hukum yang disebutnya
sebagai dz}aruriyah, hajjiyah, dan tah}siniyyah. Tujuan dari masing-masing
kategori tersebut adalah untuk memastikan bahwa kemaslahatan kaum muslim
baik di dunia maupun di akhirat terwujud dengan cara yang terbaik karena
Tuhan. Ditegaskan oleh Syatibi syariat dibuat untuk mewujudkan
kemaslahatan orang-orang mukmin."!

Dalam rangka memenuhi hajat hidup yang bersifat material, setiap
manusia memiliki kebutuhan yang bermacam-macam. Masing-masing
manusia mengadakan perikatan yang berupa perjanjian atau akad seperti sewa
menyewa, jual beli, gardh}, syirkah, wadi’ ah dan sebagainya.

Dalam menjalankan transaksi, secara garis besar terdapat dua akad
transaksi yang seringkali terjadi dan diakui secara syariah, yaitu akad tabarru
(kebaikan) dan akad tija>rah (perniagaan). Tabarru merupakan transaksi
yang tidak berorientasi pada profit atau keuntungan materi (non profit
oriented). Adapun jenis transaksinya adalah qardh}, rahn, h}awalah,

waka>lah, wa>di’ah kafalah, h}ibah, wakaf. Sedangkan akad tija>rah

"' Asy-Syatibi, Al-Muwafagat fi Usul asy-Syari’ah, (Beirut: Dam al-Jill), I1:5-6.
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merupakan akad yang berorientasi kepada profit atau keuntungan materi

(profit oriented).'” Transaksi yang terangkum dalam tija>rah dibagi dua

bagian, yaitu Natural Certainty Contract (NCC) dan Natural Uncertainty

Contract (NUC). Dalam Natural Certainty Contract, transaksi yang tergabung

dapat dilakukan dengan pendekatan teori pertukaran, dan yang menjadi objek

pertukaran ada dua macam, yaitu :

1. *Ain (Real Asset) yaitu aset yang berupa barang dan jasa.

2. Dain (Finansial Asset), adalah yang memiliki nilai finansial seperti uang
dan surat berharga."

Dari dua objek pertukaran di atas dapat diklasifikasikan menjadi jenis-
jenis transaksi yang termasuk kedalam kategori NCC, anatara lain:"*

1. Transaksi antara ‘ain yang berbentuk barang dengan dain yang berbentuk
uang. Transaksi ini dikenal dengan sebagai jual beli (bai).

2. Transaksi antara ‘ain yang berbentuk jasa dengan dain yang berbentuk
uang. Transaksi ini dikenal dengan transaksi ija>rah atau sewa menyewa
atau upah mengupah.

3. Transaksi antar ‘ain yang berbentuk barang dengan dain yang berbentuk

barang, atau lebih dikenal dengan istilah barter.

2 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaks Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul
Hakim, 2003), hlm .13.
" |bid.

" Ibid., him 17-20.
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4. Transaksi pertukaran dain berbentuk uang dengan dain yang berbentu
uang. Transaksi ini dibenarkan dengan kondisi mata uang yang berbeda,
atau yang lebih dikenal dengan istilah s}arf.

Sebuah transaksi terkadang tidak hanya melibatkan satu akad saja,
melainkan beberapa akad secara integral. Adapun kombinasi akad yang dapat
dilakukan antara lain :

1. Akad tabarru. Dengan akad tabarru, kombinasi akad ini tetap akan
menghasilkan akad tabarru yang berorientasi non profit, dimana salah satu
pihak tidak boleh mengambil keuntungan dari transaksi.

2. Antara akad tija>rah dengan akad tija>rah. Kombinasi akad ini
menghasilkan akad tija>rah dengan berorientasi profit.

3. Antara akad tabrru dengan akad tija>rah. Kombinasi ini memungkinkan
salah satu pihak mengambil keuntungan dari transaksi."”

Syariat Islam menganjurkan manusia untuk mengadakan sewa-
menyewa, karena sudah menjadi keperluan manusia dalam kehidupan sehari-
hari dimana dalam kehidupan bermasyarakat tidak semua orang memiliki
sesuatu yang ia perlukan manfaatnya. Untuk melaksanakan aktifitas sewa
menyewa tersebut harus memperhatikan ketentuan hukum Islam yang tidak
menimbulkan kerugian salah satu pihak, yakni dengan mengambil manfaat
benda atau harta milik orang lain dengan cara-cara yang bathil, Allah SWT

berfirman : '

5 |bid., him. 22-24

' An-Nisa (4): 29
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Menurut Ahmad Azhar Basyir, secara garis besar prinsip-prinsip

hukum Islam yang harus dijadikan pedoman dalam melakukan aktifitas
dirumuskan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul SAW.

2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur
paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan mad}arat dalam hidup masyarakat. Dengan demikian
maka segala hal yang dapat membawa mad}arat harus dihilangkan.

4. Muamalat harus dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilan
menghindari unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.'’

Prinsip pertama mengandung maksud bahwa hukum Islam
memberikan kebebasan pada setiap orang yang melaksanakan akad muamalah
dengan ketentuan atau syarat-syarat apa saja sesuai yang diinginkan, asalkan
dalam batas-batas tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan dan nilai
agama.

Prinsip kedua memperingatkan agar kebebasan kehendak, pihak-pihak

yang bersangkutan selalu diperhatikan. Pelanggaran terhadap kebebasan

7 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), him.
15-16.



13

kehendak seperti adanya unsur paksaan dan atau penipuan, berakibat tidak
dapat dibenarkannya suatu bentuk akad muamalah.

Prinsip ketiga memperingatkan bahwa suatu bentuk akad muamalah
dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindarkan
mad}arat dalam hidup bermasyarakat, dengan akibat bahwa segala bentuk
muamalah yang merusak kehidupan masyarakat tidak boleh.

Membina hukum berdasarkan kemaslahatan itu harus benar-benar
dapat membawa kemaslahatan dan menolak kemadaratan. Akan tetapi kalau
hanya sekedar berdasarkan perkiraan akan adanya kemanfaatan dengan tidak
mempertimbangkan kemadaratan yang akan timbul, maka pembinaan hukum
yang semacam itu tidak dibenarkan oleh syariat. Di samping itu kemaslahatan
hendaklah merupakan kemaslahatan umum dan tidak bertentangan dengan
dasar-dasar yang digariskan oleh nash.

Prinsip keempat menegaskan bahwa dalam melaksanakan hubungan
muamalah harus ditegakkan berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, tanpa
mengandung unsur penindasan. Yang dimaksud keadilan di sini adalah
memberikan sesuatu yang menjadi haknya secara seimbang (proporsional)

antara jasa yang diberikan dan imbalan yang diterima.

F. Metode Pendlitian
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Metode penelitian yang digunakan untuk penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research,®® yaitu dengan
mengkaji data-data kepustakaan yang bersumber dari buku-buku,
penelitian, karya tulis terdahulu yang berkaitan, website dan fatwa mui
mengenai syariah card. Data-data tersebut kemudian dibahas dan diteliti
dengan kaidah-kaidah hukum Islam."

Adapun sifat penelitian ini termasuk deskriptif analitis, yaitu
menjelaskan tentang penerapan alad dalam kartu kredit Hasanah Card BNI
Syariah serta mengkaji permasalahan tersebut dengan kaidah-kaidah
fighiyyah yang berkaitan dengan teori-teori hukum Islam tentang akad-
akad dalam Hasanah Card.”

2. Sumber Data

Untuk mengumpulkan data yang valid, penelitian ini merujuk pada
sumber utama yaitu Fatwa DSN MUI No. 54 Tahun 2006, serta sumber-
sumber pendukung seperti karya ilmiah, buku-buku, artikel, dan sumber-
sumber lain yang di dalamnya menjelaskan tentang Hasanah Card, serta
kitab-kitab fikih dan u'sul al-figh yang menjelaskan tentang akad

ka>falah, gardh dan ija>rah yang digunakan dalam Hasanah Card.

' Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, Metedologi Penelitian Kualitatif, Pendekatan
Positivistik, Phenomenologik dan Realisme Metaphisik, Sudi Teks dan Penelitian Agama, Edisi 3
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998). HIm. 157-159.

1 Prof. Dr. H. Zaibuddin Ali, M.A. Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar
Grafika, 2009).HIm. 107.

20 | pid. Hlm.105.
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3. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan yuridis normatif,”' yaitu pendekatan yang bertolak ukur pada
hukum Islam untuk memperoleh kesimpulan bahwa sesuatu itu sesuai

atau tidak dengan ketentuan syariat.

4. Analisis Data
Setelah data yang dibutuhkan diperoleh, maka penyusun
mengelompokan data untuk dianalisis. Dalam hal ini analisis data yang
digunakan adalah analisis dengan pendekatan induktif, yaitu melakukan
analisis dengan data yang bersifat umum mengenai perjanjian dalam
hukum Islam untuk melihat fenomena Hasanah Card, kemudian ditarik
suatu kesimpulan umum tentang penerapan akad dalam Hasanah Card

tersebut.?

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini maka penyusun
membuat penelitian ini menjadi lima bab yang setiap babnya terdiri dari sub
bab, yaitu :
Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan skripsi secara

keseluruhan yang terdiri dari tujuh sub bab; yaitu terdiri dari Latar Belakang

1 Ibid. Hlm.105.
2 Lexy J. Moleong, M.A, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2007). Hlm. 296-299.
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Masalah yang menjadi landasan perlunya diadakan penelitian, kemudian
Pokok Masalah yang menjelaskan permasalahan yang akan di teliti. Tujuan
dan Kegunaan penelitian supaya memiliki arahan yang jelas terhadap masalah
yang akan diteliti. Telaah pustaka, Kerangka Teoretik yang merupakan
landasan dan cara pandang serta pemandu dalam menganalisis, Metode
Penelitian, yaitu sebagai langkah-langkah yang ditempuh dalam
mengumpulkan data. Sistematika pembahasan, untuk menjelaskan alur
pembahasan yang akan di teliti.

Bab kedua, untuk mengantarkan kepada permasalahan mengenai akad
dalam bertransaksi maka pada bab ini diketengahkan teori tentang akad dalam
muamalah. Pembahasan dimulai dengan tinjauan umum tentang akad yang
meliputi pengertian, dasar hukum, asas-asas dalam akad, pembentukan akad
dan penyelesaian perselisihan.

Bab ketiga, penyusun mendeskripsikan tentang kartu kredit dan produk
kartu kredit Hasanah Card BNI Syariah yang terdiri dari pengertian kartu
kredit serta perkembangan kartu kredit di indonesia. Sebelum pembahasan
produk penyusun akan membahas terlebih dahulu mengenai mekanisme kartu
kredit yang menjelaskan pihak-pihak mana saja yang terlibat beserta perannya
dalam bisnis kartu kredit. Setelah itu penyusun akan mendeskripsikan tentang
produk Hasanah Card BNI Syariah yang didalamnya meliputi sejarah singkat
BNI Syariah, produk fitur, biaya keterlambatan, over limit, biaya penagihan

dan biaya lainnya yang diterapkan BNI Syariah dalam produk Hasanah Card.
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Bab keempat merupakan analisis hukum Islam terhadap Hasanah Card
BNI Syariah, yaitu meliputi akad dalam aplikasi Hasanah Card yang menurut
penyusun perlu dianalisis penerapannya dalam aplikasi Hasanah Card. Setelah
itu penjelasan tentang skema akad-akad dalam Hasanah Card ditinjau dari
syarat dan rukunya.

Bab kelima yaitu penutup yang meliputi kesimpulan untuk menjawab

pokok masalah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan uraian di atas, penyusun dapat menyimpulkan bahwa
pelaksanaan akad dalam Hasanah Card telah sesuai dengan hukum Islam.
Karena, prosedur yang diberikan oleh pihak BNI Syari’ah dalam akad
Hasanah Card telah memenuhi rukun dan syarat terjadinya akad dalam Islam.
Hal ini dapat di ketahui dari subyek akad dalam Hasanah Card yaitu orang
dewasa yang sehat (akil balig) atau orang yang telah memiliki KTP dan atau
Pasfor. Di Indonesia, orang yang telah mempunyai KTP yaitu orang yang
usianya di atas 17 tahun. Dalam Islam seseorang dinyatakan dewasa (akil
balig) yaitu orang yang usianya telah mencapai 17 tahun ke atas. Selain itu,
tujuan akadnya jelas yaitu untuk memberikan kemudahan, keamanan, dan
kenyamanan terhadap nasabah dalam melakukan transaksi. Adapun objek
akadnya yaitu aplikas Hasanah Card dan fadlitas-fasilitas yang telah
ditetapkan dalam Hasanah Card oleh BNI Syari’ ah, serta adanya kesepakatan
antara kedua belah pihak untuk melakukan sebuah akad. Kemudian akad-akad
dalam aplikasi Hasanah Card sudah sesuai dengan hukum Islam, karena akad-

akad tersebut sudah memenuhi rukun dan syarat sahnya akad.

7
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B. Saran
Sebelum menutup penyususnan skripsi ini, perkenankan penyususn
memberi saran-saran dengan harapan semoga dapat bermanfaat khususnya

bagi penyususn dan umumnya bagi pembaca:

1. Sebaiknya BNI Syariah memperbanyak sosialisai tentang kartu kredit
Hasanah Card supaya masyarakat umum lebih mengetahui tentang
kartu kredit ini, khususnya dalam masalh akad-akad yang digunakan
sehingga lebih mudah dipahami oleh khususnya oleh nasabahnya

2. Daam melihat fenomena perbankan syariah hendaknya didukung
dengan terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
perbankan syariah, salah satu contoh kecilnya adalah dengan menjadi
nasabah bank syariah.

3. Daam melihat perkembangan perbankan syariah seseorang hendaknya
mengetahui  akad-akad yang ada didalamnya sehingga ketika
melakukan aplikasi suatu produk perbankan syariah, pengguna jasa
mengetahui konsekuensi yang akan didapatkan.

4. Bagi para mujtahid, dalam berijtihad hendaknya berpegang teguh
kepada nas dan memperhatikan metode-metode istinbat yang lain
sehingga tidak menghasilkan ketetapan hukum yang kaku. Hukum
akan selalu seiring dengan perubahan zaman, tempat dan keadaan.
Inilah yang menuntut kepada para mujtahid untuk melakukan
pembaruan terhadap ketetapan hukum yang sudah tidak relevan

ataupun sesuatu yang belum terdapat ketetapan hukumnya.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesasmamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu

18

Ikatan (atau ketetapan dan ratifikas) antara berbagai
aspek, baik yang bersifat indrawi maupun maknawi,
dari satu sisi atau dua sisi

18

Pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan gabul
(pernyataan penerimaan ikatan) sesuai  dengan
kehendak syariat yang berpengarun pada objek
perikatan

20

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu

20

10

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh
kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati,
Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya

20

11

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad
itu. dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang
akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya

21

12

Orang-orang muslim terikat pada syarat-syarat yang
mereka buat

21

13

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan pada kedua
belah pihak yang mengadakan akad hasilnya apa yang
saling diiltizamkan oleh perkataan itu

29

30

Orang-orang muslim terikat pada syarat-syarat yang
mereka buat, kecuali syarat yang mengharamkan
sesuatu yang halal dan menghalalkan yang diharamkan
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BIOGRAFI ULAMA ATAU SARJANA

Abdul Qadim Zallum

Beliau adalah A/-’Alim al-Kabir Syaikh Abdul Qadim bin Yusuf bin
Abdul Qadim bin Yunus bin Ibrahim. Syaikh Abdul Qadim Zallum lahir pada
tahun 1342 H —1924 M. Menurut pendapat paling kuat, beliau lahir di Kota al-
Khalil, Palestina. Beliau berasal dari keluarga yang dikenal luas dan terkenal
keberagamaannya (relijius). Ayah beliaurahimahulldh adalah salah seorang dari
para penghapal al-Quran. Beliau membaca al-Quran di luar kepala hingga akhir
hayat beliau.Ayah Syaikh Zallum bekerja sebagai guru pada masa Daulah al-
Khilafah Utsmaniyah.Memperoleh ijazah Pendidikan tinggi (Syahadah al- fiyah)
Universitas al-Azhar pada tahun 1947.Kemudian beliau memperoleh ljazah al-
lamiyah dalam bidang keahlian al-Qadh&’ (peradilan), seperti ijazah doktor
sekarang ini, pada tahun 1368 H — 1949 M. Di antara karyanya yang terkenal
adalah A-AmwAél 17 Daulah al-Khildfah (Pengelolaan Kekayaan dalam Daulah
Khilafah).

Abu Al-Hasan Al-Mawar di

Ulama penganut mazhab Syafi'i ini bernama lengkap Abu al-Hasan Ali bin
Habib al-Mawardi. Lahir di kota pusat peradaban Islam klasik, Basrah (Baghdad)
pada 386 H/975 M, Al-Mawardi menerima pendidikan pertamanya di kota
kelahirannya. Ia belajar ilmu hukum dari Abul Qasim Abdul Wahid as-Saimari,
seorang ahli hukum mazhab Syafi'i yang terkenal. Kemudian, pindah ke Baghdad
melanjutkan pelajaran hukum, tata bahasa, dan kesusastraan dari Abdullah al-Bafi
dan Syaikh Abdul Hamid al-Isfraini. Dalam waktu singkat ia telah menguasai
dengan baik ilmu-ilmu agama, seperti hadis dan figh, juga politik, filsafat, etika
dan sastra. Sebagai seorang penasihat politik, Al Mawardi menempati kedudukan
yang penting di antara sarjana-sarjana Muslim.Belia diakui secara universal
sebagai salah seorang ahli hukum terbesar pada zamannya.Al-Mawardi
mengemukakan figh madzhab Syafi'i dalam karya besarnya Al-Hawi, yang
dipakai sebagai buku rujukan tentang hukum mazhab Syafi'i oleh ahli-ahli hukum
di kemudian hari, termasuk Al-Isnavi yang sangat memuji buku ini.Buku ini
terdiri 8.000 halaman, diringkas oleh Al-Mawardi dalam 40 halaman berjudul Al-
Igra.Adapun buku karangan lainnya yang terkenal adalah Kitab al-Ahkam as-
Sultaniah {buku tentang tata pemerintahan), Qanun al-Wazarah (Undang-undang
tentang Kementrian), dan Kitab Nasihat al-Mulk (berisi nasehat kepada
penguasa).

Ahmad Azhar Basyir, M.A

Lahir di Yogyakarta, tanggal 21 Nopember 1928 dan pada usia 7 tahun ia
memulai pendidikan dasar hingga memperoleh gelar magister pada usia 40 tahun.
Secara kuantitatif, pendidikan formalnya memakan tempo 34 tahun.22 tahun
diselesaikan di dalam negeri dan 12 tahun diselesaikan di Timur Tengah.Ahmad
Azhar Basyir adalah putra pertama dari enam bersaudara dari semua putra Kiai
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haji Muhammad Basyir Mahfudz dengan Nyai Haji Siti Djilalah Binti Haji Saleh
dari Karangkajen dan dengan Nyai Siti Khamdiyah binti Haji Mohammad Noer
yang berdarah Kiai Penghulu Landraad dari Banjarnegara. Putra dari Nyai Haji
Siti Djilalah sejumlah empat orang; yang tertua Ahmad Azhar Basyir, Junanah,
Saadah, dan Fauzan.Sedangkan dengan Nyai Khamdiyah berjumlah dua orang
putra, yaitu Ahmad Mujahid Basyir dan Mas’ud Fauzi Basyir. Kakeknya Ahmad
Azhar Basyir, yaitu Kiai Mahfudz, adalah saudara Kiai Fakih, ayahanda dari Kiai
Haji Ahmad Badawi yang juga pimpinan Pusat Muhammadiyah. la menamatkan
studi dasar di Sekolah Rakyat Muhammadiyah di Suronatan Yogyakarta tahun
1940. Pada tahun 1944 menamatkan Madrasah Al-Fatah di Kauman Yogyakarta.
Selain itu, ia juga pernah belajar di Madrasah Salafiah Pondok Pesantren Termas
Pacitan, Jawa Timur pada tahun 1942-1943. Setelah itu, ia melanjutkan studinya
di Madrasah Muballighin III (Tabligh School) Muhammadiyah di Yogyakarta
tahun 1946. Ahmad Azhar Basyir memangku jabatan Ketua Pimpinan Pusat
Muhammadiyah tidak sampai pada akhir masa kepengurusannya, karena ia pun
harus segera dipanggil menghadap Allah. Ia wafat di Rumah Sakit Umum Pusat
Dr. Sarjito setelah dirawat di PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Ia meninggal
pada tanggal 28 Juni 1994 dalam usia 66 tahun. Ia dimakamkan di Pemakaman
Umum Karangkajen Yogyakarta.

Al-Gazali

Imam Al-Gazali lahir pada 450 H/1058 M di desa Taberan distrik Thus,
Persia, dan bernama Abu Hamid Muhammad, Gelarnya adalah "Hujjatul Islam"
dan gelar wangsanya adalah Gazzali. Nama ayahnya kurang begitu dikenal namun
kakeknya adalah orang terpandang pada masanya. Ayahnya meninggal dalam usia
muda, schingga beliau diasuh oleh ibu dan kakeknya. Gazzali disebut-sebut
sebagai nama sebuah desa distrik Thus, provinsi Khurasan, Persia. Menurut
Maulana Syibli Nu'mani, leluhur Abu Hamid Muhammad mempunyai usaha
pertenunan (gazzal) dan karena itu dia melestarikan gelar keluarganya "Gazzali"
(penenun). Pendidikannya, pada saat Ayahnya meninggal dunia, pendidikan kedua
anaknya dipercayakan kepada salah seorang kepercayaannya.Dia memberikan
keduanya pendidikan dasar lalu mengirimkan ke Maktab swasta.Kedua anak
tersebut mampu menghafal al-quran dalam waktu singkat. Setelah itu mereka
mulai belajar bahasa arab. Mereka kemudian dimasukan ke dalam madrasah bebas
(independen). Setelah beberapa waktu Ghazali meninggalkan kota kelahirannya
untuk beberapa waktu untuk menempuh pendidikan tinggi di Zarzan dan belajar
dibawah bimbingan ulama besar, Imam Abu Nashr Ismail. adapun karya-karya
beliau selama hidup hampir 55 tahun dan sudah memulai menulis buku sejak usia
20 tahun. Buku yang beliau tulis hampir berjumlah 400 judul.

Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-* Asqalani

Lahir pada tanggal 22 Sya’ban tahun 773H dan wafat pada tanggal 28
Dzulhijjah 852 H. Beliau bernama Ahmad bin Ali bin Muhammad bin
Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad bin Hajar Al-Kannani Al-Qabilah
yang berasal dari Al-Asqalan. Beliau lahir, besar dan meninggal di
Mesir.Bermadzhab syafi’i. Beliau menjadi ketua para qadhi, seorang syaikhul
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islam, seorang hafiz secara mutlak, amirul mukminin dalam bidang hadist dan
dijuluki syihabuddin dengan nama pangilan (kuniyahnya) adalah Abu Al-Fadhl.

Asy-Syaukani

Beliau adalah al-Imam al-Qadhi Abu Ali Muhammad bin Ali Bin
Muhammad bin Abdullah asy-Syaukani, as-San’ani Rohimahulloh.Beliau
dilahirkan pada tengah hari 28 Dzulqo’dah 1172 H di Hijratu Syaukan,
Yaman.Beliau belajar al-Quran dibawah asuhan bebrapa guru dan dikhatamkan di
hadapan al-Fagih Hasan bin Abdullah al-Habl dan beliau perdalam kepada para
masyayikh al-Qur’an din San’a. pada awal belajarnya beliau banyak menelaah
kitab-kitab tarikh dan adab. Kemudian beliau menempuh perjalanan mencari
riwayat hadits dengan sam’ dan talaqqi kepada masyayikh hadits hingga beliau
nencapai derajat imamah dalam ilmu hadits.Beliau menulis kitab Hadaiqil Azhar
al-Muttadaffiq ‘ala Hadaiqil AzharDalam kitab tersebut beliau mengkritik
bebrapa permaslahan dalam kitab Hadaiqil Azhar dan meluruskan kesalahan
dalam kitab tersebut.

Quraish Shihab

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab.la lahir tanggal 16
Februari 1944 di Rapang, Sulawesi Selatan. Ia berasal dari keluarga keturunan
Arab yang terpelajar. Ayahnya, Prof. KH. Abdurrahman Shihab adalah seorang
ulama dan guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman Shihab dipandang sebagai
salah seorang tokoh pendidik yang memiliki reputasi baik di kalangan masyarakat
Sulawesi Selatan.Kontribusinya dalam bidang pendidikan terbukti dari usahanya
membina dua perguruan tinggi di Ujungpandang, yaitu Universitas Muslim
Indonesia (UMI), sebuah perguruan tinggi swasta terbesar di kawasan Indonesia
bagian timur, dan IAIN Alauddin Ujungpandang.la juga tercatat sebagai mantan
rektor pada kedua perguruan tinggi tersebut: UMI 1959 — 1965 dan TAIN 1972 —
1977. Sebagai putra dari seorang guru besar, Quraish Shihab mendapatkan
motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir dari ayahnya yang
sering mengajak anak-anaknya duduk bersama. Pada saat-saat seperti inilah sang
ayah menyampaikan nasihatnya yang kebanyakan berupa ayat-ayat al-Qur'an.
Quraish kecil telah menjalani pergumulan dan kecintaan terhadap al-Qur’an sejak
umur 6-7 tahun.la harus mengikuti pengajian al-Qur’an yang diadakan oleh
ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca al-Qur’an, ayahnya juga
menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur’an.Di sinilah, benih-benih
kecintaannya kepada al-Qur’an mulai tumbuh.Pendidikan formalnya dimulai dari
sekolah dasar di Ujungpandang. Setelah itu ia melanjutkan ke sekolah lanjutan
tingkat pertama di kota Malang sambil “nyantri” di Pondok Pesantren Darul Hadis
al-Falaqiyah di kota yang sama. Untuk mendalami studi keislamannya, Quraish
Shihab dikirim oleh ayahnya ke al-Azhar, Cairo, pada tahun 1958 dan diterima di
kelas dua Tsanawiyah. Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke Universitas al-
Azhar pada Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadits. Pada tahun 1967 ia
meraih gelar LC (setingkat sarjana S1). Dua tahun kemudian (1969), Quraish
Shihab berhasil meraih gelar M.A. pada jurusan yang sama dengan tesis berjudul
“al-l’jaz at-Tasryri’i al-Quran al-Karim(kemukjizatan al-Qur'an al-Karim dari



Segi Hukum).” Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Ujungpandang oleh
ayahnya yang ketika itu menjabat rektor, untuk membantu mengelola pendidikan
di TAIN Alauddin. Ia menjadi wakil rektor bidang akademis dan kemahasiswaan
sampai tahun 1980. Untuk mewujudkan cita-citanya, ia mendalami studi tafsir,
pada 1980 Quraish Shihab kembali menuntut ilmu ke almamaternya, al-Azhar,
mengambil spesialisasi dalam studi tafsir al-Qur'an. Ia hanya memerlukan waktu
dua tahun untuk meraih gelar doktor dalam bidang ini. Disertasinya yang berjudul
“Nazm ad-Durar Ii al-Biga’i Tahgiq wa Dirasah (Suatu Kajian terhadap Kitab
Nazm ad-Durar [Rangkaian Mutiara] karya al-Biqa’i)” berhasil dipertahankannya
dengan predikat summa cum laude dengan penghargaan Mumtaz Ma’a Martabah
asy-Syaraf al-Ula (sarjana teladan dengan prestasi istimewa).

Tagiyuddin An-Nabhani

Syaikh Taqiyuddin An-Nabhani dilahirkan di Iljim, masuk wilayah Haifa.
Nama lengkap beliau adalah Muhammad Taqiyuddin bin Ibrahim bin Musthofa
bin Ismail bin Yusuf An-Nabhani. Ayah beliau adalah seorang pengajar ilmu-ilmu
syariat di Kementrian Pendidikan Palestina. Pendidikan awal beliau diterima dari
ayah beliau. Dibawah bimbingan sang ayah, beliau sudah hafal Al Qura€™an
seluruhnya sebelum menginjak usia 13 tahun. Beliau juga mendapat pengajaran
fikih dan Bahasa Arab.Beliau menamatkan Sekolah Dasar di kampungnya.lbunda
beliau juga menguasai beberapa cabang ilmu syariat yang diperoleh dari kakek
beliau, Syaikh Yusuf An-Nabhani.Syaikh Taqiyuddin An-Nabhani menamatkan
pendidikan dasar di sekolah dasar negeri di [jzim.Beliau kemudian melanjutkan ke
sekolah menengah di Akka.Lalu beliau melanjutkan studi di Tsanawiyah Syariah
di Haifa.Sebelum menyelesaikannya beliau pindah ke Kairo; melanjutkan studi di
Tsanawiyah al-Azhar (setingkat SMU) pada tahun 1928. Pada tahun yang sama
beliau meraih ijazah dengan predikat sangat memuaskan. Kemudian beliau
melanjutkan studi di kulliyah Dar al-Ulum yang merupakan cabang al-Azhar dan
secara bersamaan beliau juga belajar di Universitas al-Azhar.
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

National Sharia Board - Indonesian Council of Ulama
Sckretariat : Masjid Istiqlal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
Telp.(021) 34350932 Tax. (021) 3440889

FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO: 54/DSN-MUI/X/2006

Tentang
SYARIAH CARD
ey A8,

o o) B

Dewan Syari’ah Nasional, setelah

Menimbang . a. bahwa dalam rangka memberikan kemudahan, kegnaam
kenyamanan bagi nasabah dalam melakukan transaksi dan
penarikan tunai, Bank Syariah dipandang perlu menyediakan
sejenis Kartu Kredit, yaitu alat pembayaran dengan
menggunakan kartu yang dapat digunakan untuk melakukan
pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan
ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan dan atau untuk
melakukan penarikan tunai, di mana kewajiban pembayaran
pemegang kartu dipenuhi terlebih dahulu oeguirer atau
penerbit, dan pemegang kartu berkewajiban melakukan
pelunasan kewajiban pembayaran tersebut pada waktu yang
disepakati secara angsuran;

b. bahwa Kartu Kredit yang ada menggunakan sistem bunga
(interest) sehingga tidak sesuai dengan prinsip Syariah;

c. bahwa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat atas kartu yang
sesuai Syariah, Dewan Syari'ah Nasional MUl memandang
perlu menetapkan fatwa tentang Syariah Cant(y! 48l )
yang fungsinya seperti Kartu Kredit untuk dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT, antara lain:
a. QS. al-Ma’idah [5]:1:

2 2 - 73
3
\
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g
“Hai orang yang beriman! Penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya.”

L
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b.

e.

QS. al-Isra’ [17]: 34:

wasl Al B T (AL YL sl U TE Y

N s 08 X 0 eall 157
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih baik (bermanfa'at) sampai ia

dewasa; dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti
diminta pertanggungan jawabnya.

. QS.Yusuf [12]: 72:

e a Uy e Lo w oo A G 130 Jad 16
“Penyeru-penyeru itu berseru: ‘Kami kehilangan piala
Raja; dan barang siapa yang dapat mengembalikannya,
akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta,
dan aku menjamin terhadapnya.”

. QS. al-Ma’idah [5]: 2:

S s > o o & 57 0 4 F s
Vs aladl I G Al 5T et YT LA G
o % v 7 T ,.i/o///// a// o //ﬁ~ P i :/ - o -
ﬁ)vauﬂfxﬂsw»w\yj,\iwwjéw\
OF ol 0T oSG ST Y dslalol LA 13y (Ui )y

PP PR PE-C R N T BT gV
D oy T ol Y e WY (shE)

o)) D

- -

L

"Hai orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-
binatanghadyy dan binatang-binatangala’id, dan jangan
(pula) mengganggu orang-orang Yyang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan
dari Tuhannya; dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-
kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, men-
dorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”

QS. al-Furgan [25]: 67:

58 8IS L 0Ty oA 2 0 1 a5y L
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“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian.”

QS. Al-lsra’ [17]: 26-27:

D7y (bl o) RS L5, A0 Oy o SiE V.
TS 4 Ol

“Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)

secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu

adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya.”

. QS. al-Qashash [28]: 26:

o Sl a T o A T LA wiB
RO
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai
ayahku! Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang

kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya.”

. QS. al-Baqarah [2]: 275:

L ol f5 ST O Y oS
Aoy G e il a6 1 G D e ol

-
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"Orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka
yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba. Orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”
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QS. al-Nisa’ [4]: 29:
O3SE of Y by 1S 2SIl s v 1T gl g
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NSy
“Hai orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

QS. al-Bagarah [2]: 282:

LS L AT ) iy sy T Gl
“Hai orang yang beriman! Jika kamu bermu‘amalah tidak

secara tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara
tertulis...”.

QS. al-Bagarah [2]: 280:

0) oS 05 1 haE Oy @lde ) 57 LS s 07 o)
RPN g

“Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaran,

maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.”

2. Hadis Nabi s.a.w.; antara lain:

a.

Hadis Nabi riwayat Imam al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
al-Muzani, Nabi s.a.w. bersabda:

G Q5 906 25 G §y Gl 0 S L
B TSI 205 b V) b s L 0 el

‘Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin
kecuali perjanjian yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.”

. Hadis Nabi riwayat Imam lbnu Majah, al-Daraquthni, dan

yang lain, dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

. ;\;T'AI} 2N
“Tidak boleh membahayakan (merugikan) diri sendiri
maupun orang lain.”
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C.

Hadis Nabi riwayat Bukhari dari Salamah bin al-Akwa’:

‘L’@;i;;j;aﬁs;c;u&sp;fjmjmmywul

-
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“Telah dihadapkan kepada Rasulullah s.a.w. jenazah
seorang laki-laki untuk disalatkan. Rasulullah bertanya,
‘Apakah ia mempunyai utang?’ Sahabat menjawab,
‘Tidak’. Maka, beliau mensalatkannya. Kemudian dihadap-
kan lagi jenazah lain, Rasulullah pun bertanya, ‘Apakah ia
mempunyai utang?’ Mereka menjawab, ‘Ya'. Rasulullah
berkata, ‘Salatkanlah temanmu itu’ (beliau sendiri tidak
mau mensalatkannya). Lalu Abu Qatadah berkata, ‘Saya
menjamin utangnya, ya Rasulullah’. Maka Rasulullah pun
menshalatkan jenazah tersebut.”

. Hadis Nabi riwayat Abu Daud, Tirmizi dan Ibn Hibban dari

Abu Umamah al-Bahili, Anas bin Malik, dan Abdullah bin
Abbas, Nabi s.a.w. bersabda:

- S (Lj_f}s\
‘Za’'im (penjamin) adalahgharim (orang yang menang-
gung utang).”

. Hadis Nabi riwayat Abu Daud dari Sa'd Ibn Abi Waqgqash,

ia berkata:

1l e 5 50 e (N e A RO

Gl Gl e s a1y < o I 03 UGE g
s el K5 o

“Kami pernah menyewankan tan;h aenéan (/bay:aran) hasil

pertaniannya; maka, Rasulullah melarang kami melakukan

hal tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakannya
dengan emas atau perak.”

Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu
Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

2;;? 211; fi; Joos b ’};‘L:Ls w

“Barang siapa mempekerjakan pekerja beritahukanlah
upahnya.”

. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w.

bersabda:
wm;ﬁzmxcgcgm\u;uﬁﬁf%}&}&

o~ o
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J.

“Orang yang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya
di dunia, Allah akan melepaskan kesulitannya di hari
kiamat; dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama
ia (suka) menolong saudaranya”

. Hadis Nabi riwayat Jama’ah, (Bukhari dari Abu Hurairah,

Muslim dari Abu Hurairah, Tirmizi dari Abu Hurairah dan
Ibn Umar, Nasa'i dari Abu Hurairah, Abu Daud dari Abu
Hurairah, Ibn Majah dari Abu Hurairah dan Ibn Umar,
Ahmad dari Abu Hurairah dan lbn Umar, Malik dari Abu
Hurairah, dan Darami dari Abu Hurairah), Nabi s.a.w.

bersabda:

“...Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh
orang mampu adalah suatu kezaliman...”

. Hadis Nabi riwayat Nasa'i, Abu Daud, Ibn Majah, dan

Ahmad dari Syuraid bin Suwaid, Nabi s.a.w. bersabda:
i) Lot ()
“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang

mampu, menghalalkan harga diri dan memberikan sanksi
kepadanya.”

Hadis Nabi riwayat Bukhari dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w.

bersabda:

ol (ST ST 0
“Orang yang terbaik di antara kamu adalah orang yang
paling baik dalam pembayaran utangnya.”

3. Kaidah Figh; antara lain:

a.

Kaidah:
Lol 25 e 03 U0 Of Y1 a0y oAl s 1N

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

. Kaidah:

@

S L
“Kesulitan dapat menarik kemudahan.”
Kaidah:

w0 33, :/ o s °.{°:i’ P
'f))ﬁa-“ d;;»d;;;uu—l};i\

“Keperluan dapat menduduki posisi darurat.”

. Kaidah:

£ el Al
“Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan sama
dengan sesuatu yang berlaku berdasarkan syara’ (selama

tidak bertentangan dengan syari'at).”
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e.

Kaidah:

I N S S A AP
‘Menghindarkan kerusakan (kerugian) harus didahulukan
(diprioritaskan) atas mendatangkan kemaslahatan.”

Memperhatikan : 1. Pendapat fugaha’; antara lain:

a.

Imam al-Dimyathi dalam kitallanah al-Thalibin,jilid I,
hal. 77-78:

Lo A 1B O sy LA (2 S L G Y)

307 AGE, 38 . .

.,Uj wbrﬁm’y MWCqm}U CL@..‘AL,D U) f/LA fda
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“(Tidak sah akad penjaminamijaman terhadap sesuatu
[hak] yang akan terjadi [muncul], seperti piutang dari akad
gardh) yang akan dilakukan.... Misalnya ia berkata:
‘Berilah orang ini utang sebanyak seratus dan aku
menjaminnya.’” Penjaminan tersebut tidak sah, karena
piutang orang itu belum terjadi (muncul).
Dalam pasal tentangardh pensyarah telah menuturkan
masalah ini --penjaminan terhadap suatu hak (piutang) yang
belum terjadi -- dan menyatakan bahwa ia sah menjadi
penjamin. Redaksi dalam pasal tersebut adalah sebagai
berikut: ‘Seandainya seseorang berk&arilah orang ini
utang sebanyak seratus... dan aku menjaminkgenudian
orang yang diajak bicara memberikan utang kepada orang
dimaksud sebanyak seratus atau sebagiannya, maka orang
(yang memerintahkan) tersebut adalah penjamin menurut
pendapat yang paling kuaawjah).” Dengan demikian,
pernyataan pensyarah di sini (dalam pasal terdaagnar
yang menyatakahaman (terhadap suatu hak yang akan
muncul [terjadi]) itu tidak sah bertentangan dengan
pernyataannya sendiri dalam pasal tentgagdh di atas
yang menegaskan bahwa hal tersebut adalah (sah sebagai)
dhaman’

o

. Khatib Syarbaini dalarkitab Mughni al-Muhtayj, jilid 111,

hal. 202:
J6 (G0 G (£59)... 200 585 (OM‘J‘ & Loy
/d\.;.:.a ;.;J.Ezj\ /Ci;:p/j)m (.J G dw C—.@ W cM\
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“(Hal yang dijamin) yaitu piutang (disyaratkan harus berupa
hak yang telah terjadi) pada saat akad. Oleh karena itu,
tidak sah menjamin piutang yang belum terjadi Qayl
gadim --Imam al-Syafi'i-- menyatakan sah penjaminan
terhadap piutang yang akan terjadi), seperti harga barang
yang akan dijual atau sesuatu yang akan diutangkan. Hal itu
karena hajat --kebutuhan orang-- terkadang mendorong
adanya penjaminan tersebut.”

As-Syirazi dalam kitatal-Muhadzdzab juz |, Kitab al-
ljarah, hal. 394:

PSS RN PRSP U SESN IR e
N RS S WA (RS EN Eg ]
S e Sy v e of U5

“Boleh melakukan akadijarah (sewa menyewa) atas
manfaat yang dibolehkan... karena keperluan terhadap
manfaat sama dengan keperluan terhadap benda. Manakala
akad jual beli atas benda dibolehkan, maka sudah
seharusnya dibolehkan pula akmdah atas manfaat.”

. Sayyid Sabiq dalam kitaéfigh al-Sunnahijilid 4, hal. 221-

222 :

LG G S gs A A s e A,
“Kafalah (jaminan) harta yaitkafil (penjamin) berkewajib-
an memberikan jaminan dalam bentuk harta.”

. Mushthafa ‘Abdullah al-Hamsyari sebagaimana dikutip

oleh Syaikh ‘Athiyah Shaqgr, dalam kit#tsan al-Kalam fi
al-Fatawa wa al-Ahkanmjjlid 5, hal. 542-543:

C’\’ Jw 1) L@., KV L5J\ JM\ u\SL;:}'g K
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Letter of Credlt (L/C) yang berisi ketetapan bahwa bank
berjanji kepada eksportir untuk membayar hak-haknya
(eksportir) atas importir adalah boleh. Upah yang diterima
oleh bank sebagai imbalan atas penerbitan L/C adalah
boleh. Hukum “boleh” ini oleh Muhsthafa al-Hamsyari
didasarkan pada karakteristik muamalah L/C tersebut yang
berkisar pada akadwakalah, hawalah dan dhaman
(kafalan. Wakalah dengan imbalan (fee) tidak haram;
demikian juga (tidak haranmawalahdengan imbalan.

Adapundhaman(kafalal dengan imbalan oleh Musthafa
al-Hamsyari disandarkan pada imbalan atas j@a
(dignity, kewibawaan) yang menurut mazhab Syafi’i,
hukumnya boleh (jawaz) walaupun menurut beberapa
pendapat yang lain hukumnya haram atau makruh.
Musthafa al-Hamsyari juga menyandarkan dhaman
(kafalah) dengan imbalan pada ju’'alah yang dibolehkan
oleh madzhab Syafi’i.

Mushthafa ‘Abdullah al-Hamsyari juga berpendapat tentang
bank garansi dan berbagai jenisnya. Bank garansi adalah
dokumen yang diberikan oleh bank --atas permohonan
nasabahnya-- yang berisi jaminan bank bahwa bank akan
memenuhi  kewajiban-kewajiban nasabahnya terhadap
rekanan nasabah. Musthafa menyatakan bahwa bank garansi
hukumnya boleh. Bank garansi tersebut oleh Musthafa
disejajarkan dengawakalahataukafalaly dan kedua akad

ini hukumnya boleh. Demikian juga pengambilan imbalan
(fee) atas kedua akad itu tidak diharamkan.

2. Keputusan Hai'ah al-Muhasabah wa al-Muraja’ah li-al-
Mu’assasah al-Maliyah al-Islamiyah, Bahraal;Ma’ayir al-
Syar’iyah Mei 2004: al-Mi'yar al-Syar’i, nomor 2 tentang
Bithagah al-Hasm wa Bithagah al-I'timan.

3. Fatwa-fatwa DSN-MUI :

a. Fatwa DSN No. 9/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan
ljarah

b. Fatwa DSN No0.11/DSN-MUI/IV/2000 tentang Kafalah

c. Fatwa DSN No0.17/DSN-MUI/1X/2000 tentang Sanksi atas
Nasabah Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran

d. Fatwa DSN No0.19/DSN-MUI/IV/2001 tentang Qardh;

e. Fatwa DSN No0.43/DSN-MUI/VIII/2004 tentang Ta'widh
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Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

. Surat-surat permohonan fatwa perihal kartu kredit yang sesuai

dengan prinsip syariah dari bank-bank syariah, antaradain d
a. Bank Danamon Syariabh;

b. Bank BNI Syariah; dan

c. Bank HSBC Syariah.

. Hasil Workshop Dewan Syari'ah Nasional MUI bekerjasama

dengan DPDbS-BI, dan Bank Danamon Syariah yang diikuti
pula oleh beberapa bank Syari'ah, di Ciawi Bogor, pada Mei
2005.

. Pendapat Rapat Pleno pada hari Rabu, 18 Ramadhan 1427 H /

11 Oktober 2006.

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG SYARIAH CARD
Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:
a. Syariah Card adalah kartu yang berfungsi seperti KartutKredi

yang hubungan hukum (berdasarkan sistem yang sudah ada)
antara para pihak berdasarkan prinsip Syariah sebagaimana
diatur dalam fatwa ini.

Para pihak sebagaimana dimaksud dalam &atitalah pihak
penerbit karturqushdir al-bithaga)y pemegang kartthamil
al-bithagah) dan penerima kartumerchant, tajirataugabil
al-bithagah.

Membership Fee (rusum al-'udhwiyah adalah iuran
keanggotaan, termasuk perpanjangan masa keanggotaan dari
pemegang kartu, sebagai imbalan izin menggunakan kartu
yang pembayarannya berdasarkan kesepakatan.

Merchant Feeadalah fee yang diberikan oleh merchant
kepada penerbit kartu sehubungan dengan transaksi yang
menggunakan kartu sebagai upah/imbalajnal) atas jasa
perantara famsaraly pemasarantgswig dan penagihan
(tahsil al-dayn);

Fee Penarikan Uang Tunai adalah fee atas penggunaan
fasilitas untuk penarikan uang tunaigum sahb al-nuqud
Ta'widh adalah ganti rugi terhadap biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh penerbit kartu akibat keterlambatan
pemegang kartu dalam membayar kewajibannya yang telah
jatuh tempo.

Denda keterlambatanlaie chargé adalah denda akibat
keterlambatan pembayaran kewajiban yang akan diakui
seluruhnya sebagai dana sosial.

Hukum
Syariah Card dibolehkan, dengan ketentuan sebagaimana diatur
dalam fatwa ini.

Ketentuan Akad
Akad yang digunakan dalam Syariah Card adalah
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a. Kafalah; dalam hal ini Penerbit Kartu adalah penjankiaifi()
bagi Pemegang Kartu terhadap Merchant atas semua
kewajiban bayar dayn yang timbul dari transaksi antara
Pemegang Kartu dengan Merchant, dan/atau penarikan tunai
dari selain bank atau ATM bank Penerbit Kartu. Atas
pemberian Kafalah, penerbit kartu dapat menerimaujgah(
kafalah).

b. Qardh; dalam hal ini Penerbit Kartu adalah pemberi
pinjaman (nuqgrid) kepada Pemegang Kartimugtaridh)
melalui penarikan tunaiari bank atau ATM bank Penerbit
Kartu.

c. ljarah; dalam hal ini Penerbit Kartu adalah penyedia jasa
sistem pembayaran dan pelayanan terhadap Pemegang Kartu.
Atas ljarah ini, Pemegang Kartu dikenakan membership fee.

Keempat . Ketentuan tentang Batasan (Dhawabith wa Hudud) Syariah Card
a. Tidak menimbulkan riba.

b. Tidak digunakan untuk transaksi yang tidak sesuai dengan
syariah.

c. Tidak mendorong pengeluaran yang Dberlebih@sraf),
dengan cara antara lain menetapkan pagu maksimal
pembelanjaan.

d. Pemegang kartu utama harus memiliki kemampuan finansial
untuk melunasi pada waktunya.

e. Tidak memberikan fasilitas yang bertentangan dengaialsya

Kelima . Ketentuan Fee

a. luran keanggotaan (membership fee)
Penerbit Kartu berhak menerima iuran keanggotaasum
al-'udhwiyah termasuk perpanjangan masa keanggotaan dari
pemegang Kartu sebagai imbalarujrgh) atas izin
penggunaafasilitas kartu.

b. Merchant fee
Penerbit Kartuboleh menerima fee yang diambil dari harga
objek transaksi atau pelayanan sebagai upah/imbajeah)
atas perantara (samsaraly pemasaran tgswig dan
penagihantéhsil al-dayn.

c. Fee penarikan uang tunai
Penerbit kartu boleh menerima fee penarikan uang tunai
(rusum sahb al-nugydsebagai fee atas pelayanan dan
penggunaan fasilitas yang besarnya tidak dikaitkan dengan
jumlah penarikan.

d. Fee Kafalah
Penerbit kartu boleh menerima fee dari Pemegang Kartu atas
pemberian Kafalah.

e. Semua bentuk fee tersebut di atas-gd) harus ditetapkan
pada saat akad aplikasi kartu secara jelas dan tetap,likecua
untuk merchant fee.

Dewan Syariah Nasional MUI
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Keenam

Ketujuh

Ketua,

Dr. K.H. M.A. Sahal Mahfudh *% Drs|H.M. Ichwan Sam

Ketentuan Ta'widh dan Denda
a. Ta'widh

Penerbit Kartu dapat mengenaki'widh, yaitu ganti rugi
terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Penerbit Kartu
akibat keterlambatan pemegang kartu dalam membayar
kewajibannya yang telah jatuh tempo.

Denda keterlambatala{e chargé

Penerbit kartu dapat mengenakan denda keterlambatan
pembayaran yang akan diakui seluruhnya sebagai dana sosial.

Ketentuan Penutup
1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau

jika terjadi perselisihan di antara pihak-pihak terkaitkana
penyelesaiannya dapat dilakukan melalui Badan Arbitrase
Syari'ah atau melalui Pengadilan Agama setelah tidak
tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan

jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan
diubah dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada Tanggal :_ 18 Ramadhan 1427 H
11 Oktober 2006 M

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

W\
\ E:‘ f l
q

uY PO | P
S TTIMN CF .
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kKetentuan Fatwa

Akad Kafalah

Akad Qardh

Akad ljarah

B adalah penjarmin bagi permegang Hasanah Card terhadap Merchani
atas ssmwia kewajiban bayar yarg timibul dan transalks antara pemegang
Hazansh Card dengan Merchail, dan alau penarikait lisnai.  Atas
pembierian Kalalah, BNI dapat menerima monthly membership fee

BN adalah permberi pirgaman kepada pemegang Hassnah Card atas
selusuh transaksi penarikan tunai dengan mengounaian kamu dan
ranaakis pinjman dana,

BNI sdalah penyedia jasa sistern pernbaysrsn dan pelayanan tedhadap
pemegang Hasanah Card. Atas ljarah ini, pemegang Hasanah Card
dikenakan annual membership fes

Batasan Penggunaan Hasanah Card

B o

Tidak diguraian unfuk transaks: vang tdak sesual dengan wyariah
Tidak mendorong pengelsran yang berlpbdan (rad)
. Permegang Kartu Hasanah Card hans memiliki kemampaan finansial

uniuk melunasi pads waklunya

Fasilitas dan Kemudahan Hasanah Card

Drerima di Selurubh Dunla

Hasanah Card adalah kartu yang berdungsi seperti kariu
krediit sehingga diterima di sefuruh temgpat usaha bertanda
Master Card dan semiua ATM yang bertanda CIRRUS di
setluruh dunia

Kemudahan Pembayaran

Anda dapat membayar tagihan Hasanah Card melalui
ATM BMI, Kantor Cabarg BNI, BNI Syariah

SmartBin

Anda mielakukan pembayaran llg:a'ln“ TELKOM,
TELEOMSEL, Matrix, XPlor, Freﬂ.r Speedy, Indovision, First
Mexia, Esia, IndosatM2, dan air bersih TP| secara autodebi

setiap bubanmya tanpa biaya.

I8l Ulang Pulsa 24 lam dan SmartReload
HMN&WWE;GMM

ulang pulsa secara otomatis
t m Smartieload (Mentari, Simpati
i ?}rm &rg:a}- 3

DanaPlus & Smart Transfer DanaPlus

Bebas transfer dana dari Hasanah Card ke rekening bank.
manapun di Indonesia dan dapat dilakukan otomatis

setiap bulanmya.

Executive Alrport Lounge
Hasanah Card Gold dan Platinum, anda
fasilivas Executive Alrport Lounge di

deo
h.mqnh!hhﬂl

TABEL PERHITUNGAN NET MONTHLY MEMBERSHIP FEE*

Sk Tagihan belum Terhn}'qr

Rpl 4,750,

~p oo

" Conteh perhitungan net manthily membership fee harya s/d Bmit Bp. 75000000, -

Rp 1. s/d  RpSO0000-| Rp 0,03 s/d
Rp500.001, s/id _Apl.000.000,-|  Apl4.750,03 sid  Rp2®.500,-
Rp1.000.001,- s/d Rpl,500.000,-|  Rp29.500,03 sid  Rpd<.250-
Rpl.500.001,- s/d Rp2,000.000-| Apdd.250,03 sid  Rpso.000,-
Rp2000.001,- sid Rp2.500.000,-|  Rps9.000,03 sfd  Rpld.750.-
“Rp2.500.001,- s/d_Rp3.000000-| Rp73.750,03 sid_ Rp8E.500,
Rp3.000.001,- 5id_Rp3.500.000,-|  RpBE.500,03 sid Rpl03.250,
Rp1.500.001,- s/d Rpd.000.000,-|  Rpl03.250,03 sid  Rpl18.000,-
Rpd.000.001,- s/d _Rpd.500.000,-| Rp118.000,03 sid Rp32.750,
Rpd S00.001, yid  Rps.000.000,-|  Rp132.750,03 sid  Rp147.500,-
RpS.000.001,- s/d  Rps.500.000,-|  Rpl47.500,03 s/d  Rpls2,500,-
RpS.500.001,- 5/d  Rp6.000.000,-|  Rp162.400,03 s/d Apl/7.000,- |
Rp6.000.001,- /d  Rp6.500.000,- |  Rp177.000,03 s/d  Ap191.750, |
Rp6.500.001,- s/d  Rp7.0D0.000,-|  Rp191.750,0% sfd  Hp206.500,
Rp7.000.001,- s/d Rp7.500.000,-|  Rp206.500,03 sfd_ Rp221.250,
Rp7.500.001,- s/d  Rps.0DO000-|  Ap221 250,03 sid  Ap236.000.-
Rp8.000.001,- s'd  Rps,500.000,- Rp236.000,03 s'd  Rp250.750,-
Rp&.500,001,- s/d  Rpd.000.000, Rp250.750,03 s/d  Rp265.500,-
RpY.000.001,- s/d Rp9.500.000,-| Rp265.500,03 s/d Rp?B0.250, |
Rp9.500.001,- s/d Rp10.000.000,-| Rp280.250,03 s/d  Rp295.000,. |
Rp10.000.001,- s/d Rp10.500.000,-| Rp295.000,03 s/d  Rp309.750,
Rl 0.500.000 - s/ Rp]1.000.0060,- Rp309.750,03 s/d  Rpl24 500,-
| Rp11.000.001,- 3/d_Rpl) 500,000, |  Rp324.500,03 sid  Rp33o 250,
Rp11.500.001,. s/l Rp12.000.000-|  Rp339.250,03 s/ Rp3sd.000,-
Rp12.000.001,- wid Rp12500.000-| Apis4.000,01 v  Rp36A.750,-
| Rp12.500.001,. s/d Rpl 1000000, |  Rp3sR.750,01 yd  Rpis3.so0,
| Rp13.000.001, sid Rp)3.500.000- |  Rpi&3 500,03 +/d  Rpios 250
| Bpl3.500.000,- o/d Apld.000000-| Rp3o8.250,03 wd Rpd)3.750.-
Rp14.000,000 - sidRpl 4 500,000, Rpd13.000,03 sfd  Rpa2? 750,
| Ap14.500.001,- s/ Rp15.000.000-|  Rp427.000,03 sfd  Rpd42.500,-

C Hllluh Perhitungan Met Manthly Membership Fee

Limit Kartu C.uh:l Kategorl 1
Maonthly Membership Fee
Penggunaan Kartu

Duititandinig setelah pembayarin
Caih Rebale
Mat Manthly Membsrship Fee

Ry 10,000,000
Rp 2950610
a1 00, e}
by 06D
{kp 268450
fp 26550
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Kartu ya Anda kehendaki
Hasanah Gaokd Kartu Litama
Hasanah Classic Karti Tarmbahan

Kl Hinanah Cargd Chasic apabia o sifujs maka i hennéan membuoka Tabangan Hasrah
Clessic dengan sakdo minimal 140% darni limit

Bila Anda telah memiliki BMI MasterCard/BMI VISA, sebutkan nemomya -

Nama yang dikehendaki di kartu Anda i

- (Tubdenganund celak)
1, ldnhen chini dergan lenaglap whargs prmerschan pevperaben Sas ickommis

Informasi Pribadi

{Tubs dengarm hul rddq
Mama lengkap (sesuai KTP / Paspor) @

MNomar KTPPaspor/Kitas (e dilimpsen) 1 Kewarganegaraan

Tempat lahir : Jenis kelarmin -
Tanggal lahir : Tel/bln/thn Pria
Wanita
Alamat tempat tingoal sekarang -
| RT R
Kelurahan : Kecamatan -
Kota 7 Kode Pos
[l clanip

Telp Ry HF

[Mnbe walapahs waagh dini)
E-muail

| Slatus tempat tingal sekirarig
Milak Sendiri Milik Keluarga KAl Perusahbiaan
Sewa Kaors Lainmya

Lama Tinggal Tahun Bulan
Sratus & Belurm Kawin Kawin Coral
Jumlah Tanggungan Crang
Pendidikan Terakhir Shia Driphoama 5l hagister
Mama ibu kandung sebelum mendkah
Ketsarga dekat tidak serumah yang dapat dibasbungi ;
Marma
Hubungan:
Alarial

AT/ Kode Pos :

(W chasd

Telp.(R) : HP :

(ol wilirpah wajits )

Informasi Pekerjaan =

Karyawan  Wiraswasta Profesional THIfPolisi Pensiunan
Pacda:  Instansi Pemerintah BLIRAMN Multinasional
Swasta Masional Swwasta dil, sebutkan
Mama Perusahaan -
Bicdary Lisaha
Wil dinid)
MPWEP
i kariu Frogi)
|abatan Gal/Pangkat:
Bagian
Larma beherja Tahury Bulan
Alamat Kantor
Koda Pos =
apb dini)
Telp, : ext.
{Rocde wileypah veayib chisi)
Jurniiah k..!l:.-'.ll.-'.r..!ll (Bl Perusaliaan Swasla)
< 10 Orang < 25 Orang = 25 Orang
Perusabuian webelurminga (bagi wang saat ind bekerin < 1 tabhun)
Mama Perusahaan
| Alamat
Telp. : Jabxatan:
[Rnde wilavab wapl did] Eigial‘l i
| Lama Bekerja { Tahun Bulan
Informasl Kesangan b
Penghaiilan dan tempal saat inl bekenja {wiagily eliisi)
Rp Jtahumn Bersin  Kotor
Penghasilan lain-lzin Rp ftahun Bersih  Kotor
Sebirtkan sumbernya
| Wartu Kredsl yang chimlik sekarandg
Sejak
Sejak
Rekening Korat Tabsungan! Pinfarman yang oiimihik) [
Mama Bank 1
Momaor Rekening - |
“Informasl Kartu Tambahan "l
Mama lengkap (sesual KTP/Paspor) : |
Mama yang dikehendaki di Kartu
Hubungan Anak Crrang Tua Savdara Kandumng
Suami/tstri BAertun
Alamat :
RT/RW Kata :

-

I Telp.

o

Kode Pos ;

[Eode wiapabs wajdo dild) [evaldn dilsl)

Tgltansthn

Tangagal lahir

Momor KTP/Paspor :

Jwanfile chlamprkan]

Apakah pemegang kartu tambahan memiliks pekerjaan :
Ya Thclak

Pilih Keleluasaan Anda
Mamat Penagihan Kartu I
| Alamat Pengiriman Kartu

Aumah

Rumah

Perlindungan Perisai Plus Syariah 1

Saya seftuju mengikuti produk asuransi PerisaiPlus Syariah

Kantor
Kantor

- yang memberikan perlindungan total saldo terhutang
Hasanah Card saya dan saya menyanggupi pembebanan
| Teex  premi setiap bulan sebesar 0,39% dari total saldo |
| terhutang saya tersebut.

Langkah mucdah memenuhi aplikay Hasanah Card
T Pastikan Anda mermenuhi persyaratan umur dan persyaratan doklmen,

¥ Pastihan tands tangan Anda wdah dibubulikan pada tempatnya.
D Pastikan KTF dari dokumen yang diperiukan surdal dilamplrgn,

Persyaratan, Kuasa dan Persetujuan 1

Dengan menandatangani aplikasi ini saya menyatakan tunduk
pada syarat-syarat dan ketentuan dalam Buku Petunjuk Layanan
Hasanah Card dan ketentuan lainnya yang berlaku di BMI bila
permohonan ini disetujui dan menyatakan sermua data, informasi
serta dokumen yang disampaikan adalah benar.

Uniuk kepentingan penerbitan Hasanah Card dan selama menjad|
pemegang Hasanah Card nantinya, saya memberikan kuasa
dan/atau persetujuan kepada BNI untuk ;

a. Mempercleh dan memeriksa kebenaran data dan/atau
informasi dari pihak manapun.

b. Menerima atau menolak permohonan aplikasi saya tanpa
memberitahukan alasannya dan seluruh dokumen yang

[ telah dikirimkan kepada BN tidak dapat dikembalikan.

(

| £. Melakukan pemblokiran sementara terhadap rekening Kartu

) dalam kaitannya dengan pemenuhan kewajiban saya sebagai
Femegang Kartu dan/atau kepentingan investigasi
sehubungan dengan Leradinya penyalahgunaan terhadap
Kartw ini,

d. Membiokir/mendebet/mencairkan rekening Kartu, Girg,
Deposito ataupun Tabungan saya yang ada di BN baik yang
telah ada maupun yang akan ada dikemudian harl, guna
menyebesaikan kewajiban saya vang timbul dari penggunaan |
Kartu (Kartu Utama maupun Kartu Tambahan), dengan
mengesampingkan berlakunya ketentuan pasal 1813, 1814

dan 1816 KUH Perdata.

A - -



@, Menggunakan, memanfaatkan dan menginformasikan data
pribadifinformasi Pemegang Kartu kepada pihak lain yang
bekerjasama dengan BMI dalam kaitannya dengan
penyelenggaraan program-program komersial atau non
kemersial.

f. Menginformasikan kepada Pemegang Kartu mengenal
produk, program dan kegiatan lainnya sehubungan dengan
peningkatan fitur, fasilitas dan/atau layvanan BNI kepada
Pemeganyg Kartu melalul media tulisan, telepon dan media
lainnya {elektronik maupun non elektronik),

g. Apabila saya dinyatakan latai dalam melaksanakan kewajiban
vang timbul dari penggunaan Kartu, saya bersedia secara | |
sukarela untuk menyerahkan harta kekayaan milik saya
kepada BNI dan memberikan kuasa kepada BNE untuk
mengkompensasl, menjual atau mencairkan harta kekayaan
tersebit guna menyelesaikan selurish kewajiban saya.

Bahwa apabila aplikasi ini disetujui, dan kartu sudah diaktifkan
oleh pemegang kartu maka telah terjadi akad.

Berkenaan dengan hal-hal tersebut di atas, dengan ini sava
rmembebaskan BMI dari segala tentutan hukum dan gugatan dari
pihak manapun.

Apabila dikemudian hari terdapat data, keterangan serta surat
dokumen untuk aplikasi ini tidak benar maka saya bersedia untuk
mempertanggungjawabkannya sesuai ketentuan hukum yang
berlaku.

Ty Mmoo Kaiu LEsma isfusl

g Tardy pemiclon Kartu Temsbahan
KTF!Paspor dengan boipen hitam (Wil Qi)

iangan s
KTRIFapor dengan boipen hitarm (i i}

Reloiors tancs Langan lislab inetevsti gany Wchan tanda tengan Bl meleeail gars

Referensi Marketing

Nama ; [
MPPF/Mo. Telpon/HP t | [

Lirvit

HEEEEEEEEEEEEN

Hamya diisl oleh Bank

LTI

' KIRIMARN BALASAN
o DIKIRIM TANPA PERANGKD |
o IZIN Mo M aKIRBALMWILFOS Wi2008 1 |

y et rvg o dsiipeiin pets menghos Ands

i

Fasliitas Transfer Balance |
Dengan |nd saya memberikan kuasa kepada BNI untuk membaysr tagiban

Karty Kredit atas nama saya di bark fain ; |
Momor Kartu Kredit -
Mama Pemegang Karfu |
jumlah yang akan ditransfer : Rp

(minimal Ap 500.000,-)
Marma Bank

Sepandainya Tuhﬂ Transfer Balance Anda tidak disetulul, apakah Anda
bersedia untuk diproses sebagal aplikas reguler tanpa transfer dana ?

¥a Tidak (Bila tidak aifsi kami onggap Anda memryetujul)

i )
Tancla tangan & nama jelas |
g i gan gisels mnm’n wibik peeriy Trameer Babhiogy |

I(.etgn tuan Tram[ur Balance

1. Proses Transfer Balance akan kami jalankan pada saat aplikasi Hasanah
Card Anda telak disetujui,

2, Maksimurm Transter Balance yang dijalankan adalah 80% dan limit kartu
yaireg disetujul aleh BMI,

3. Transler Balance hanya berlaku apabila batas kredit Anda & bank lain
minimal Bp § juta.

4. Anda hanya dapot mentramsfer Lagihan kartu ket bank lain atas mama |
Anda sendin (hanya 1 kartu)

5. Dikenakan biaya untuk permintasn Transter Balance sesual tering,

fi. Periode cicllan Transfer Balance adalah 12 bulan

7. Apabita Anda mampumyal kewajiban di kartu kredit bank lain, silakan
terus membayar taghhan Anda sampal dana Transler Balance diterima
dli hartu krediit Anca cfi Landk lagn,
B tidak bertangguing jawab atas setisp tunggakan stsu bunga yang
timbul akibat proses permobonan Transfer Balance inl.

| B. Tidak diperkenankan transfer balance darl bank syariab Lalnnya.

Persyaratan Dokumen Transfer Balance

* Fotokopi KTP/Paspor yang masih berlako
* Fotokoph kartu kredit bank lain bolak-balik
* Folokopi Billeng Statement 1 bulan terakiic

Syarat Umum Pemohon Hasanah Card

wian

Linia mir. 21 thin,
ks, &% thin

Bps i |uta/thn

Rp 15 |utfthr | maks, &5 thn

Ketentuan penghasilan mindmum dapal berubah sesaktewakiu sesusi ketertuan
vanig beriaki,

Dk i)
diperiukan

Fotuknp KTV Papor

Bukd Panciifian A
Fodnkap Alie
PendirianSILIRITOE
Sintat |fin Prafes|

* Lintuk Dokter;Profesional linnya dapat berupa fuwlwl rahunun.'srl dam uniuk

Pengusaha folokopl Rekening Koran 3 bulan terakhin/SPT,
| Bila Ardda mendapal lmit karty Bp 30 uta stau lob akar digerlkan NPWP.

’

......... H‘E!_n_ng‘_}:_u_]?r'
Kategori 2 | Rp mmo_om_._
Kategori 3 | #p 20,000.000,-
Kategori 4 | Rp 235,000,000,-
Wﬂ 5 | Rp 30.000.000,-

| 2. Monthly Membership Fee

3. Pernburyaran Minimal = 10% darl tagihan ate sewini ciclan,
| 4. Bigya pengambilan turial Ap B0, - per transaksl,

%

Laysnin Telepon 24 jam NI Call B

Ratan JUFTRY AT 99 Hadlvi {ONAT) SR 00D Palewlig 40710 & e
Baniliragy GURTY TS HEEFE  Laag  (O730) AT 900 Pelamhiars 40REN) R P
Babbpmgan | (D342 71 0980 Alilarg AURAN ) B B0 Sarvaarida 4O T4 e
Banurimiais  (DSF1F FI5 0000 Balescam (0P B3 #0PR  Sermasteng {024] 831 v
e 1 (DRSTE 3P PR Mlskamuar | (0405 00 OB Sursbuys 4031} 205 wrED
Denpana (ORE1} 04 PR pansdo o (OAET)ES PURR ok urakania | (DITE) 66 FEE9
iakarts T ETHN S Medm (0677 455 9999 Togyakana COZT4] M e
[ (OF41p I99ES  Padeng | (O730) 1 G9RR
el ARARE {dar s opeesbor Wall In  © Wismas 40 Lantal D

AN s COMA Fren) B fenderal Sudioman a1
Fax PN 5T BRO0 fakarts |0Z2FO
Email Arbaphat Lo id Pen T PO, WO Eaan KT
Prrlaryaan yareg bethalan dengan sips warish fatarin 12700



Apabila permohonan Hasanah Card Gold Saudara disetujui sebagai
Hasanah Card Classic, apakah 5audara bersedia untuk membuka
Tabungan Hasanah Classic dengan salde minimum 10% dari limit
kartu?

Ya Tidak

Pembukaan Rekening Tabungan Hasanah Card Classic

untuk Goodwill Investment

Kepemilikan Perarangan
{Tults derggan ol cetak)
Mama lengkap (sesuai KTP f Paspor)

Momor KTP/Paspor/Kitas feajl dilsmpisen) @ Kewarganegaraan ;

Tempat lahir : Jesnis kebarmin -
Tanggal lahir : Tgl/bindthn Prib
Wanita

Alarmat sesuai identitas -

RT/RW
Kelurahan : Kecamatan ;
Kerta ; Kede Pag®

EWajiti higl)
Telp.(R} HP

(Kpade wilayan wajit sl

Rekening Baru yang Ingin Dibuka untuk pengajuan Hasanah Card

Jenis Praduk Mata Llang
Tabungan Hasanah Classic 2 iR

Mama gadis ibu kandung @

Keterangan Pembukaan Rekening '

Tujuan Permbukaan Rekening & Simpanan Usaha Cajl
Pembayaran

Sumber Dana i Ceaji Usaha Pribadi
Insentif

Alnpmiat Pengiriman Hasanah €ard

Alarmat Kantor Alarmat sesuai dengan karty identitas

Alamat Tempat Tinggal

'H:I"I'q!ll:l.'l 1] F'nm-iuiumu Musaliah Terkall Tabiardjan Hasanah Classi

Dengan menandatangand farmalic ini (*Farmulir™), nasabah selaku Permoban

menyatakan :

1. Sehubungan dengan pengajuan Hasanah Card, Masabah menyetujul
bahwa Tabungan Hasanah Classic akan diblokir damanya sejumlah
10% (sepuluh persen) atau dapat berubah sesuai dengan ketentuan
Bark dari limit kartu Hasanah Card yang disetugui Bank, dengan ketentuan
bahwa nama Masabah pemegang Hasanah Card sama dengan nama
pemegang Tabungan Hasanah Classic yang diblokir. Dana tersebut
diblokir agar dapat digunakan untuk menjamin terbayamya dengan
baik dan tertib setiap dan semua jumlah vang yvang terutang oleh
Pemegang Hasanah Card pada Bank dan dapat digunakan sewaktu -
waktu oleh Bank apabila ada tunggakan sejumizh wang terutang ofeh
Pemegang Hasanah Card yang thilak dibayarkan setelah 90 {sembilan
puluh) hari kalender terhitung sejak jatuh tempo tagihan dan Bank
derngan ini diberi kuasa oleh Pemegang Tabungan Hasanah Classic
untuk mendebet rekening Tabungan tersebut, Kuasa tersebut tidak
akan berakhir karena sebab apapun termasuk tetapl tidak terbatas pada
sebab-sebab berakhimya kuasa sebagai dimaksud pasal 1813, 1814 &
18716 KUH Perdata sampai terpenubinya seluruh kewajiban Pemegang
Hasanah Card pada Bank.

2. Sehubungan dengan produk Tabungan Hasanah Classic, Masabah dan
Bank sepakat melakukan akad/perjanjian sesual prinsip Mudharabah
Mutlagah, bahwa Masabah menginvestasikan dananya kepada Bank
dar member persetujuanizin kepada Bank untuk mengelola dana yang
diinvestasikan pada Bank dan digunakan serta diambil manfaatrya oleh
Bank tanpa batasan apapun dan digunakan sesuai prinsip syariah. Bank
akan memben bagi hasil atas dana Masabah yang diinvestasikan
tersebut dengan perbandingan nisbah bagl hasil sebesar 15% untuk
nasabah dan B5% untuk Bank. Bagi hasil Tabungan Hasanah Card
dihiturg berdasarkan saldo harian dan akan ditambah bukulan kerekening
Tabungan Hasanah Classic setiap akhir bulan berjalan dan dikurangi
pajak-pajak sesuai peraturan perundangan yang berlaku. Apabila
dipandang perlu, Bank dapat mengubah dan menetapkan nisbah bagi
hasil baru vang akan diumumkan melalul counter BN Kantor Cabang
Syariah atau media informasi lainnya dan akan berlaku pada bulan
berlkultnya.

3. Bahwa seluruh data / keterangan yang diberikan dalam formulic adalah
benar dan sah dan oleh kafenanya Masabah bertanggung jawab atas
segala resiko yang timbul,

4, Masabah walib dan bertanggung jawab untuk segera menyampaikan
secara tertulis kepada Bank segala bentuk perubahan informasi/data
dalam formuilir. Dalam hal Masabah tidak memberitahukan hal tersebut
diatas, maka data yang sebelumnya dan tercatat dalam data base Bank
adalah data yang sah dan menglkat Nasabah untuk segala keperluan,

un

. Menjamin dan membebaskan Bank dari segala kewajiban, tuntutan,
gugatan, dan klaim apapun, serta dari pihak manapun, termasuk dar
Masabah sendiri, serta dari segala kerugian dan resiko yang mungkin
timbul di kemudian har (antara lain pemutusan jasa |/ layanan oleh
pihak penyedia |asa [ layanan) sehubungan dengan adanya
ketidakcocokan data tagihan yang dikirimkan pihak peryedia jasa//layanan
dengan data tersebut di atas dam oleh karena keterlambatan
pembayaran karena tidak berhasilnya pendebetan vang disebabkan

antara laim oleh (termasuk namun tidak terbatas pada) saldo pada saat
dilakiskan pendebetan tidak cukup, gangguan sarana komunikasi vang
disebabkan obeh hal — hal di luar kemampuan Bank.

&. Penutupan Hasanah Card Classic bisa dilakukan jika sudah tidak ada
tagihan {Mull Balance).

7. Pembukaan blokir Tabungan Hasanah Classic dilakukan 1 (satu) bulan
setelah penutupan Hasanah Card Classic,

8. Tanda tangan pada Formulic berlaku juga sebagai contoh tandatangan
sebagaimana tertera pada kolom persetujuan

Tanda tangan pemegang Rekening Tabungan Hasanah

Classic sesual KTP/Pa spor

Pemegang Rekening

Hama lengkap

Tanggat

Keterangan:

" Kode Pos Wajib Diisi.

# Tabungan Hasanah Classic diberikan dengan bukti Buku Tabungan
Hasanah Classic yang akan diberikan kepada nasabah setelah melakukan
setoran goodwill investment melalui teler di cabang/ATM/Intarnet
Banking.
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